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Nitrifikasi merupakan proses perubahan amonium (NH4
+) menjadi nitrat 
(NO3
-). Perubahan ini dapat merugikan apabila laju nitrifikasi terlalu tinggi. 
Percobaan ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2009 
di kebun percobaan Fakultas Pertanian Jumantono Karanganyar. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh masukan seresah kualitas tinggi 
Gliricidia maculata dan seresah kualitas rendah Anacardium occidentale, dalam 
berbagai takaran terhadap potensial nitrifikasi tanah dan efisiensi penyediaan N 
pada pertanaman Zea mays di Alfisols, Jumantono. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) faktor tunggal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah kurang 
berpengaruh terhadap potensial nitrifikasi dan efisiensi penyediaan N selama 50 
hari, tetapi hanya dapat mempengaruhi potensial nitrifikasi dan efisiensi 
penyediaan N pada hari ke-10. Pada hari ke-10 urutan nilai potensial nitrifikasi 
dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah perlakuan kontrol sebesar 
140,25 mgNO2
- g- jam-5, Gliricidia maculata sebesar 117,82 mgNO2
- g- jam-5, dan 
Anacardium occidentale sebesar 84,30 mgNO2
- g- jam-5, sedangkan urutan nilai 
efisiensi penyediaan N dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah  
perlakuan kontrol sebesar 62,85%, Anacardium occidentale sebesar 62,69%, dan 
Gliricidia maculata sebesar 61,62%. Pemberian seresah menunjukkan hasil yang 
nyata terhadap konsentrasi NH4
+ pada hari ke-20 dengan nilai rata-rata tertinggi 
pada perlakuan Anacardium occidentale sebesar 0,29 ppm. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah kurang berpengaruh terhadap 
serapan N tanaman. Nilai rata-rata serapan N tanaman seluruh perlakuan adalah 
0,529 g. Hal ini diduga karena faktor tanah dan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi serapan N tanaman. 
 
 
Kata kunci : kualitas seresah, potensial nitrifikasi, efisiensi penyediaan 
nitrogen, serapan N tanaman 
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POTENTIAL OF NITRIFICATION AND EFFICIENCY OF N 
AVAILABLE AT CORN CROPS (ZEA MAYS) IN ALFISOL SOIL BY 
ADDING GAMAL LITTER (GLIRICIDIA MACULATA), AND CASHEW 








Nitrification is process of ammonium (NH4
+) transform into nitrate (NO3
-). 
This transformasion can give advantages if the nitrification rate is too high. The 
Research had been done on April to October 2009 at Jumantono Experimental 
Field Faculty of Agriculture, Karanganyar. The Purpose of the research is to 
know the effect of high quality litter Gliricidia maculate and low quality litter 
Anacardium occidentale, in various dosis to N mineralization and soil potential of 
nitrification on Zea mays growth in Alfisols, Jumantono. This research is 
sampling field research with using Completely Randomize Block Designe (CRBD) 
single factor. 
The result showed that the litter treatment was non significant to potential 
of nitrification and efficiency of N available for 50 days, however it just 
influenced potential of nitrification and available N at tenth day. At tenth day, the 
sequence of nitrification potential value from the highest to the lowest were 
control treatment with 140,25 mgNO2
- g- hour-5, Gliricidia maculata with 117,82 
mgNO2
- g- hour-5, and Anacardium occidentale with 84,30 mgNO2
- g- hour-5. In 
other hand, the sequence of N available value from the highest to the lowest were 
control treatment with 62,85%, Anacardium occidentale with 62,69%, and 
Gliricidia maculata with 61,62%. The litter application showed the significant 
result to NH4
+ concentration on day 20th with the highest average value on 
Anacardium occidentale treatment with 0,29 ppm. The research showed that the 
litter treatment was less influential to N uptake. The average value of plant N 
uptake of all treatment were 0,529 g. It was predicted that the soil factors and 
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Tantangan terbesar dalam kegiatan pertanian saat ini adalah peningkatan 
efisiensi penyediaan N, melalui pengurangan kehilangan N dan dampak negatif 
yang ditimbulkannya. Untuk mengatasi tantangan tersebut di atas maka 
diperlukan suatu upaya. Upaya petani di negara maju untuk meningkatkan 
efisiensi N salah satunya dengan senyawa penghambat nitrifikasi, antara lain 
dengan penggunaan pupuk N lepas lambat (slow release) atau pupuk N bersama 
nitrification inhibitor seperti thiourea;  sulfathiazole; dan N-serve (nitrapirin). 
Walaupun senyawa sintetik tersebut efektif mengurangi kehilangan N tanah, 
namun selain harganya relatif mahal ternyata juga berdampak negatif terhadap 
mikroba non-target seperti bakteri penambat N2 dan mikoriza (Rao, 1994). 
Penelitian ini lebih ditekankan pada upaya pengendalian terhadap proses 
nitrifikasi dengan cara aplikasi seresah kualitas tinggi dan rendah yaitu seresah 
Gamal (Gliricidia maculata) mewakili seresah berkualitas tinggi dan seresah 
berkualitas rendah yang diwakili seresah jambu mete (Anacardium occidentale) 
untuk mencapai peningkatan efisiensi pemanfaatan nitrogen pada tanaman 
jagung. Penelitian mengenai proses mineralisasi N dalam membebaskan NH4
+ 
sudah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya telah membuktikan 
bahwa Anacardium occidentale dan Curcuma domestica berpengaruh sangat 
nyata menurunkan potensial nitrifikasi serta semakin rendah kualitas seresah 
semakin rendah nilai potensial nitrifikasi (Widaningsih, 2008), sedangkan yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitan sebelumnya yaitu 














II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Oktober 2009. 
Tempat penelitian di laboratorium kimia tanah dan laboratorium biologi tanah 
Fakultas Pertanian UNS, dan kebun percobaan Fakultas Pertanian UNS, 
Jumantono Karanganyar. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan  
Bahan yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah 
seresah Gamal (Gliricidia maculata), Jambu mete (Anacardium 
occidentale) dan kemikalia untuk analisis laboratorium. Bahan kimia yang 
digunakan antara lain aquadest, alkohol, H2SO4, K2SO4, CuSO4 dan 
(NH4)2SO4. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk urea, SP-36 dan KCl, 
sedangkan tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah Alfisol. 
2.  Alat  
Alat yang digunakan antara lain : spectrofotometer, pH meter, oven 
listrik, refrigerator, kjehldahl apparatus, rotatory shaker, neraca analitik, 
autoclave, cetok, ember plastik, kantong plastik, inkubator, petridish, 
spatel, pipet ukur, erlenmeyer, dan tabung reaksi. 
C. Perancangan Penelitian dan Analisis Data 
1. Perancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapang dengan menggunakan 











Tabel 2.1 Perlakuan 
No. Perlakuan Keterangan 
1. P1 Tanpa Seresah, tanpa pupuk N + pupuk P, K 
2. P2 Tanpa Seresah, ditambah pupuk N, P, K 
3. P3 Anacardium occidentale takaran 4 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
4. P4 Anacardium occidentale takaran 8 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
5. P5 Anacardium occidentale takaran 12 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
6. P6 Anacardium occidentale takaran 16 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
7. P7 Gliricidia maculata takaran 4 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
8. P8 Gliricidia maculata takaran 8 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
9. P9 Gliricidia maculata takaran 12 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
10. P10 Gliricidia maculata takaran 16 Mg/Ha + Pupuk N, P, K 
11. P11 Anacardium occidentale takaran 16 Mg/Ha, tanpa Pupuk N + pupuk P, K 
12. P12 Gliricidia maculata takaran 16 Mg/Ha, tanpa Pupuk N +  pupuk P, K 
Keterangan : Dosis pupuk N, P, K yang digunakan dalam perlakuan ini 
disesuaikan dengan kebutuhan N, P, K tanaman jagung dan 
ketersediaan N, P, K tanah sebelum perlakuan. 
Berdasarkan penghitungan ketersediaan N, P, K tanah awal sebelum 
perlakuan dan kebutuhan hara tanaman jagung, maka dosis pupuk Urea,      
SP-36 dan KCl adalah 0,160 Mg/ha, 0,164 Mg/ha dan 0,917 Mg/ha. 
2. Analisis Data 
a. Variabel Pengamatan 
Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, maka dilakukan 
pengukuran terhadap beberapa variabel, meliputi : 
1. Variabel bebas : Jenis dan takaran seresah pangkasan tanaman 
Gliricidia maculata dan Anacardium occidentale. 
2. Variabel terikat utama : Amonium dan nitrat tanah, potensial 
nitrifikasi tanah, populasi bakteri heterotrof, serapan N tanaman 
dan efisiensi penyediaan nitrogen. 
3. Variabel terikat pendukung : Bahan organik tanah, N total tanah, P 
tersedia, K tertukar, C/N rasio, evolusi CO2 dalam tanah, N 





b. Metode dan Waktu Pengukuran Variabel 
Metode untuk analisis adalah sebagai berikut :  
 Tabel 2.2 Metode dan Satuan  untuk Mengukur Variabel Terikat 





























Biomassa Zea mays 
a. Tinggi tanaman 
 
b. Kandungan N 
jaringan tanaman 






















Berg dan Rosswall 
(1985) yang dimodifikasi 
oleh Kandeler (Schinner 
et al., 1995). 
Penetapan  N (BPT) 
 









Pengukuran berat dengan 
pengeringan oven 
Plate count 




Setiap 10 hari 
 
Setiap 10 hari 
 
Setiap 10 hari 
 
 






Setiap 10 hari 
Potensial nitrifikasi diukur dengan metode Kandeler yang 











S  = nilai rata-rata sample (mg N) 
 C  = kontrol (mg N) 
 25.1  = volume  ekstrak (ml) 
 1000  = faktor konversi ( 1mg N=1000ng N) 
 5  = aliquot filtrate (ml) 
 10  = bobot tanah semula (g) 
 100.%-1 dm = faktor untuk soil dry matter 
c. Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel 
pengamatan dilakukan uji F (untuk data normal) dan uji Kruskal Wallis 
(untuk data tidak normal), sedangkan untuk membandingkan rerata 




Multiple Range Test) taraf 5% (untuk data normal) dan uji Mood 
Median (untuk data tidak normal). Analisis data dilakukan dengan 
mengaplikasikan software Minitab 13. dan Excel. 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Persiapan seresah pangkasan 
2. Persiapan Lahan 
3. Pengambilan sampel tanah awal. 
4. Pengaplikasian seresah dan penanaman jagung (Zea mays). 
5. Pemeliharaan dan pengairan 



































III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Awal Sebelum Perlakuan 
1. Karakteristik Tanah Awal 
Hasil analisis tanah sebelum perlakuan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Hasil Analisis Tanah Awal Sebelum Perlakuan 
No. 










N total tanah 
P tersedia tanah 


































Keterangan : Pengharkatan menurut Pusat Penelitian Tanah (1983) 
Hasil analisis tanah Alfisol Jumantono menunjukkan bahwa 
kandungan N total, P tersedia dan K tertukar dalam tanah sangat rendah. 
Oleh karena tanah Alfisol mempunyai N total, P tersedia dan K tertukar 
dalam tanah sangat rendah, maka perlu penambahan unsur tersebut dalam 
jumlah banyak, untuk mempertahankan pertumbuhan tanaman yang 
optimal, selain itu kendala umum yang dihadapi pada tanah Afisol adalah 
pH tanah yang rendah. 
Pada penelitian kali ini, bahan penambah yang digunakan adalah 
bahan organik yang berupa seresah. Dengan penambahan bahan organik 
tersebut yang dalam penelitian ini berupa seresah, diharapkan dapat 




dapat menghambat terjadinya proses nitrifikasi. Lebih lanjut, dengan 
terhambatnya proses nitrifikasi maka efisiensi pemanfaatan nitrogen tanah 
oleh tanaman akan menadi lebih optimal. 
2. Analisis Bahan Organik 
Tabel 3.2. Hasil Analisis Kualitas Seresah 
No. Seresah 











Anacardium occidentale *) 









Sumber : Hasil Analisis laboratorium  FP Unibraw, Juli 2007 
Keterangan : Pengharkatan menurut Palm Shanchez, 1991 cit Harairah      
et al., 2005; Handayanto et al., 1999, dan Purwanto 2006. 
* : seresah kualitas rendah  
 ** : seresah kualitas tinggi 
Pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa seresah yang digunakan dalam 
penelitian ini mempunyai kandungan polifenol, lignin, nisbah (L+P)/N, 
dan nisbah C/N yang berbeda. Seresah Gliricidia maculata mempunyai 
kandungan polifenol 2,28%, lignin 19,6%, nisbah (L+P)/N 0,7, dan nisbah 
C/N 1,6, sedangkan Anacardium occidentale mempunyai kandungan 
polifenol 16,44%, lignin 27,28%, nisbah (L+P)/N 27,67, dan nisbah C/N 
26. Seresah Anacardium occidentale mempunyai kandungan lignin yang 
lebih besar dibandingkan dengan seresah Gliricidia maculata. Lignin 
merupakan senyawa kimia yang sulit terdekomposisi dan dapat digunakan 
sebagai senyawa penghambat nitrifikasi. Namun Handayanto (1999) dan 
Purwanto (2006) menyimpulkan bahwa faktor kualitas seresah yang paling 
berpengaruh terhadap pembebasan NH4
+ dan pembentukan NO3
- 
(nitrifikasi) tanah adalah nisbah (polifenol+lignin)/N seresah daripada 
kandungan lignin, polifenol atau nisbah C/N seresah secara terpisah. 




(L+P)/N seresah Gliricidia maculata adalah seresah dengan kualitas tinggi 
dan Anacardium occidentale seresah dengan kualitas rendah. 
 




1. Pengaruh Pemberian Seresah terhadap Dinamika Ketersediaan NH4
+ 
Hasil uji F menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah 
berpengaruh tidak nyata terhadap rerata NH4
+ (amonium). NH4
+ 
merupakan salah satu bentuk unsur N yang dapat diserap tanaman, dimana 
ketersediaannya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Dari hasil uji 
F dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian seresah berpengaruh 
sangat nyata pada hari ke-20 (P=0,00), tetapi berpengaruh tidak nyata pada 
inkubasi yang lain. Ini menunjukkan bahwa seresah yang digunakan 
sebagai bahan organik pada penelitian dapat mempengaruhi ketersediaan 
NH4
+
 dalam tanah meskipun hanya ditunjukkan pada hari ke-20.  
 
Gambar 3.1. Pengaruh Perlakuan pada Hari ke-20 terhadap Konsentrasi 
NH4
+ (ppm). 
Keterangan : angka–angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan 
berbeda tidak nyata pada DMRT taraf 5% 
Pada hari ke-20, seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.1. 
konsentrasi NH4
+ tertinggi adalah pada perlakuan seresah Gliricidia 
maculata dengan takaran 4 Mg/ha + pupuk N, P, K yaitu sebesar 0,298 
    = Kontrol 
    
    = A. occidentale 
    




ppm. Hal ini mengindikasikan bahwa seresah berkualitas tinggi (Gliricidia 
maculata) akan cepat mengalami proses dekomposisi oleh mikrobia 
heterotrof, sehingga menghasilkan substrat (NH4
+) yang tinggi. 
 
Gambar 3.2. Pengaruh Perlakuan Seresah Gliricidia maculata dan Kontrol 
terhadap Dinamika NH4
+ (ppm) Selama 50 Hari. 
 
Gambar 3.3. Pengaruh Perlakuan Seresah Anacardium occidentale dan 
Kontrol terhadap Dinamika NH4
+ (ppm) Selama 50 Hari. 
 
2. Pengaruh Pemberian Seresah terhadap Dinamika Ketersediaan NO3
- 
Selain NH4
+, tanaman menyerap unsur hara N dalam bentuk nitrat 
(NO3
-). Apabila dibandingkan dengan NH4
+ maka NO3
- dapat dikatakan 
kurang efisien dalam hal penyerapan bagi tanaman. Hal ini disebabkan 
karena unsur NO3
- cenderung memiliki sifat lebih mobil di dalam tanah 





Gambar 3.4. Pengaruh Waktu Pengamatan terhadap Rata-rata Konsentrasi 
NO3
- (ppm). 
Dari hasil uji F dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian 
seresah berpengaruh tidak nyata pada konsentrasi NO3
- tanah (P ≥ 0,05). 
Ini menunjukkan bahwa seresah yang digunakan sebagai bahan organik 
pada penelitian tidak mempengaruhi ketersediaan NO3
-. 
 
Gambar 3.5. Pengaruh Perlakuan Seresah Gliricidia maculata dan Kontrol 
terhadap Dinamika NO3





Gambar 3.6. Pengaruh Perlakuan Seresah Anacardium occidentale dan 
Kontrol terhadap Dinamika NO3
-  (ppm) Selama 50 Hari. 
Berdasarkan grafik NH4
+ (gambar 3.2. dan 3.3.), konsentrasi NH4
+ 
pada hampir seluruh perlakuan menurun pada hari ke-30 tetapi sebaliknya 
dari gambar 3.5 dan 3.6, konsentrasi NO3
- justru meningkat pada waktu 
inkubasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Purwanto (2007) 
bahwa dengan adanya penurunan NH4
+ dalam tanah maka akan 
meningkatkan konsentrasi NO3
- dalam tanah karena terjadi proses 
transformasi NH4
+ menjadi NO3
- atau nitrifikasi. 
 
C. Pengaruh Pemberian Seresah terhadap Potensial Nitrifikasi Tanah 
Potensial nitrifikasi merupakan kemampuan bahan organik 
terdekomposisi menjadi NH4
+ atau substrat untuk terjadinya nitrifikasi, yang 
selanjutnya teroksidasi menjadi NO2




-) tanah menggambarkan besarnya nitrifikasi aktual dalam tanah. 
Semakin rendah nisbah NH4
+/N-mineral tanah maka semakin rendah proporsi 
antara proses amonifikasi dibanding dengan nitrifikasi dalam tanah atau 
semakin rendah efisiensi penyediaan N dari tanah (Purwanto, 2007). 
Hasil uji F menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah 
berpengaruh tidak nyata terhadap rerata potensial nitrifikasi tanah (P>0,05). 
Rerata potensial nitrifikasi pada perlakuan pemberian seresah Gliricidia 
maculata memiliki nilai paling tinggi dibanding perlakuan pemberian seresah 





Gambar 3.7. Pengaruh Perlakuan Seresah Gliricidia maculata dan Kontrol 
terhadap Konsentrasi Potensial Nitrifikasi (mg NO2
- g- jam -5) 
Selama 50 Hari. 
 
Gambar 3.8. Pengaruh Perlakuan Seresah Anacardium occidentale dan 
Kontrol terhadap Konsentrasi Potensial Nitrifikasi (mg NO2
- g- 
jam -5) Selama 50 Hari. 
Dari hasil uji F diketahui bahwa perlakuan pemberian seresah 
berpengaruh sangat nyata pada hari ke-10 (P=0,001), tetapi berpengaruh tidak 
nyata pada waktu pengamatan yang lain. Pada gambar 3.7. dan 3.8. dapat 
dilihat bahwa pada hari ke-10 nilai potensial nitrifikasi terendah pada 
perlakuan seresah Gliricidia maculata adalah pada takaran 16 Mg/ha + pupuk 
N, P, K dengan nilai 72,53 mg NO2
- g- jam -5, sedangkan pada perlakuan 
seresah Anacardium occidentale adalah perlakuan seresah Anacardium 
occidentale dengan takaran 16 Mg/ha tanpa pupuk N + pupuk P, K dengan 
nilai 79,90 mg NO2
- g- jam -5. 
Berdasarkan hasil analisis DMRT pada taraf 5%, perlakuan tanpa 




perlakuan yang lain. Pada hari ke-10 urutan nilai potensial nitrifikasi dari 
yang tertinggi sampai yang terendah adalah perlakuan kontrol sebesar 140,25 
mgNO2
- g- jam-5, Gliricidia maculata sebesar 117,82 mgNO2
- g- jam-5, dan 
Anacardium occidentale sebesar 84,30 mgNO2
- g- jam-5, 
 
Gambar 3.9. Pengaruh Perlakuan pada Hari ke-10 terhadap Potensial 
Nitrifikasi (mg NO2
- g- jam -5). 
Keterangan : angka–angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan berbeda 
tidak nyata pada DMRT taraf 5% 
D. Pengaruh Pemberian Seresah terhadap Efisiensi Penyediaan Nitrogen 
Efisiensi penyedian N merupakan nilai yang menunjukkan nisbah 
konsentrasi NH4
+/N-mineral. Hasil uji F menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian seresah berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi penyediaan N 
selama 50 hari, tetapi hanya dapat mempengaruhi efisiensi penyediaan N 
pada hari ke-10. Pada hari ke-10 urutan nilai efisiensi penyediaan N dari yang 
tertinggi sampai yang terendah adalah  perlakuan kontrol sebesar 62,85%, 
Anacardium occidentale sebesar 62,69%, dan Gliricidia maculata sebesar 
61,62%. 
    = Kontrol 
     
    = A. occidentale 
     





Gambar 3.10. Grafik Efisiensi Penyediaan Nitrogen (%) Seluruh 
Perlakuan 
Pada gambar 3.10. dapat dilihat bahwa efisiensi penyediaan N 
(NH4
+/N-mineral) tertinggi adalah pada perlakuan seresah Gliricidia 
maculata dengan takaran 8 Mg/ha + pupuk N, P, K sebesar 62,28%, 
sedangkan nilai terendah adalah pada perlakuan seresah Anacardium 
occidentale dengan takaran 4 Mg/ha + pupuk N, P, K sebesar 59,12%. 
Semakin tinggi nisbah NH4
+/N-mineral tanah maka semakin tinggi proporsi 
antara proses amonifikasi dibanding dengan nitrifikasi dalam tanah atau 
semakin tinggi efisiensi penyediaan N dari tanah tersebut. 
Berdasarkan uji korelasi, efisiensi penyediaan N berhubungan erat dan 
sangat nyata dengan amonium (r = 0,84**). Hal tersebut berati efisiensi 
penyediaan N semakin meningkat dengan semakin meningkatnya amonium.  
 
E. Pengaruh Pemberian Seresah terhadap Serapan N Tanaman 
Tanaman menyerap N dalam bentuh NH4
+ dan NO3
-. Tetapi apabila 
dibandingkan dengan NH4
+ maka NO3
- dikatakan kurang efisien dalam hal 
penyerapan bagi tanaman. Hal ini disebabkan karena unsur NO3
- cenderung 
memiliki sifat lebih mobil di dalam tanah sehingga akan mudah terlindi 
(Purwanto, 2006).  
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    = A. occidentale 
    





Gambar 3.17. Grafik Serapan N Tanaman Jagung (Zea mays) 
Berdasarkan uji korelasi, N jaringan tanaman berhubungan erat dan 
nyata dengan serapan hara N tanaman (r = 0,63*). Hal tersebut berati N 
jaringan tanaman semakin meningkat dengan semakin meningkatnya serapan 
hara N tanaman. Semakin tinggi tanaman menyerap unsur hara N dari dalam 
tanah, maka nilai N yang terkandung di dalam jaringan tanaman akan 
semakin meningkat. 
Nilai rata-rata serapan N tanaman seluruh perlakuan adalah 0,529 g. 
Hasil uji F menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah berpengaruh 
tidak nyata terhadap serapan N tanaman (P=0,535). Ini mengindikasikan 
bahwa meskipun perlakuan pemberian seresah berpengaruh tidak nyata atau 
tidak membantu dalam serapan N tanaman, tetapi dapat berpengaruh terhadap 
berat kering brangkasan tanaman. Hal tersebut disebabkan banyaknya faktor 
dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan tidak hanya oleh satu faktor 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian penambahan berbagai jenis dan takaran dosis 
seresah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah 
berpengaruh tidak nyata terhadap potensial nitrifikasi dan efisiensi 
penyediaan N selama 50 hari, tetapi berpengaruh nyata terhadap potensial 
nitrifikasi dan efisiensi penyediaan N pada hari ke-10. 
b. Potensial nitrifikasi pada perlakuan pemberian seresah Gliricidia maculata 
memiliki nilai rerata paling tinggi dibanding perlakuan pemberian seresah 
Anacardium occidentale dan kontrol. 
c. Pada hari ke-10 nilai potensial nitrifikasi terendah pada perlakuan seresah 
Gliricidia maculata adalah pada takaran 16 Mg/ha + pupuk N, P, K 
sebesar 72,53 mgNO2
- g- jam-5, sedangkan pada perlakuan seresah 
Anacardium occidentale adalah pada takaran 16 Mg/ha tanpa pupuk N + 
pupuk P, K sebesar 79,90 mgNO2
- g- jam -5. 
d. Efisiensi penyediaan N (NH4
+/N-mineral) tertinggi adalah pada perlakuan 
seresah Gliricidia maculata dengan takaran 8 Mg/ha + pupuk N, P, K 
sebesar 62,28%, sedangkan nilai terendah adalah pada perlakuan seresah 
Anacardium occidentale dengan takaran 4 Mg/ha + pupuk N, P, K sebesar 
59,12%. 
e. Nilai berat brangkasan kering tertinggi adalah pada perlakuan Anacardium 
occidentale takaran 8 Mg/Ha + pupuk N, P, K yaitu 82,806 g, sedangkan 
berat brangkasan kering terendah adalah pada perlakuan tanpa seresah, 
tanpa pupuk N + pupuk P, K yaitu 35,182 g. Nilai rata-rata serapan N 










a. Pada penelitian ini digunakan 2 jenis seresah dengan masing-masing          
4 takaran dosis. Maka diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 
jenis dan takaran seresah yang lebih beragam dengan nilai (L+P)/N yang 
berbeda. 
b. Penelitian ini dilakukan di tanah Alfisol dengan menggunakan indikator 
tanaman jagung. Maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan jenis tanah serta indikator tanaman yang berbeda. 
c. Penelitian ini dilakukan di lahan kering Jumantono. Maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan menggunakan lahan basah agar dapat dilihat 
perbedaannya. 
d. Diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan seresah utuh (belum 
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